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Abstrak
Lahan gambut memiliki potensi penting dalam mendukung sistem pangan berkelanjutan sekaligus penghidupan masyarakat apabila dikelola sesuai karakteristik ekologisnya. Sebaliknya, pengelolaan yang tidak tepat dapat menyebabkan degradasi ekosistem, kekeringan, dan kebakaran yang mengancam keberlanjutan produksi pangan dan ekonomi keluarga. Provinsi Sumatera Selatan memiliki kawasan gambut sekitar 2,09 juta hektare atau sekitar 25% wilayah provinsi. Namun, perempuan petani masih menghadapi keterbatasan akses terhadap pengetahuan, sumber daya produktif, pasar, dan ruang pengambilan keputusan dalam pengelolaan lahan gambut. Melalui program Land4Lives, ICRAF melakukan pendampingan di Desa Ganesha Mukti selama 2023–2026 melalui kelompok belajar petani untuk meningkatkan kapasitas dan memperkuat agensi perempuan dalam pengelolaan gambut dan pengembangan pangan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan pembelajaran serta kontribusinya terhadap penguatan sistem pangan dan ekonomi keluarga. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi di lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan dalam budidaya, pengolahan, dan pemasaran pangan. KWT Srikandi telah mengembangkan 11 komoditas pangan yang dipasarkan di tingkat desa dan sekitarnya, baik berupa sayuran maupun produk olahan. Penjualan produk olahan pangan berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan hingga 11% per rumah tangga. Dari perspektif agensi perempuan, perubahan tersebut menunjukkan meningkatnya kemampuan perempuan untuk mengakses pengetahuan, mengelola sumber daya, mengembangkan usaha, mengambil keputusan ekonomi, dan berperan dalam rantai nilai pangan lokal. Namun, agensi tersebut masih dibatasi oleh hambatan struktural berupa keterbatasan infrastruktur, jarak pasar, sarana produksi, dan jejaring pemasaran. Penguatan agensi perempuan karenanya perlu diikuti dengan dukungan terhadap akses pasar, teknologi, pembiayaan, dan kelembagaan usaha. Pengalaman KWT Srikandi menunjukkan bahwa pengelolaan gambut yang mengintegrasikan keberlanjutan ekosistem, produksi pangan lokal, dan penguatan agensi perempuan dapat berkontribusi pada pembangunan sistem pangan berkelanjutan yang lebih inklusif, resilien, dan mendukung ketahanan ekonomi keluarga.
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